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Dalam buku Wheelen, T. L., & Hunger, J. D. (2004) yang berjudul Strategis Management and Bussines Policy Model Manajemen Strategis terdiri dari empat elemen dasar yaitu :
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Gambar 1.1 Basic Elements of the Strategic Management Process
Sumber : Wheelen, T. L., & Hunger, J. D. (2004)

a. Pemindaian Lingkungan (Environmental Scanning) 
Pada model manajemen strategi pemindaian lingkungan merupakan proses pemantauan, evaluasi, dan penyebaran suatu informasi mulai dari lingkungan eksternal dan internal hingga orang- orang penting dalam perusahaan. Tujuan pemindaian lingkungan adalah agar dapat mengidentifikasi faktor- faktor strategis eksternal- internal yang dapat membantu dalam menganalisis keputusan suatu perusahaan.
· Lingkungan Internal,terdiri dari tiga perangkat faktor yaitu:
a. Lingkungan umum (general environment) terdiri dari beberapa faktor yang bersumber dari luar seperti situasi operasi perusahaan tertentu, yaitu faktor ekonomi, sosial budaya, teknologi, demografi, politik hukum, dan ekologi.
b. Lingkungan Industri (industry environment) terdiri dari persaingan antara anggota industry, hambatan masuk, produk substitusi, daya tawar pembeli dan daya tawar pemasok.
c. Lingkungan global (global environment) meliputi Bahasa, budaya, politik, ekonomi, campur tangan pemerintah, tenaga kerja,transportasi dan kominikasi, serta bentuk- bentuk Kerjasama lainnya.


· Lingkungan Eksternal, terdiri dari 5 kategori merupakan variable peluang dan ancaman yang berada di luar organisasi dan biasanya tidak berada dalam kendali manajemen .
a. Kekuatan ekonomi 
b. Kekuatan sosial, budaya, demografi dan lingkungan (sosial, cultural, demographic and environmental forces)
c. Kekuatan teknologi (technologies forces), serta
d. Kekuatan kompetitif (competitive forces).
Dalam merepresentasikan hasil pemindaian lingkungan internal dan eksternal diatas dapat melalui pendekatan SWOT yang merupakan suatu akronim yang dapat digunakan dalam menggambarkan kekuatan tertentu. Namun pada pendekatan swot terdapat sebuah kelemahan dan ancaman yang muncul sehingga dapat menjadi faktor strategis bagi suatu perusahaan tertentu.

b. Perumusan Strategi (Strategy Formulation)
Pada model manajemen strategis perumusan  strategi merupakan sebuah proses investigasi, analisis dan pengambilan keputusan yang menyediakan kriteria bagi perusahaan agar dapat mencapai keunggulan yang kompetitif. Oleh karenanya, pendefinisian keunggulan kompetitif bisnis dapat mengidentifikasikan suatu kelemahan yang sangat berdampak pada kemampuan sebuah perusahaan dalam berkembang. Selain itu, dalam proses implementasi strategi juga para aktor dapat membuat visi, misi dan tujuan jangka panjang, mengidentifikasi peluang dan ancaman dari luar, serta kekuatan dan kelemahan dari dalam organisasi, dalam mengembangkan alternatif strategi dan menentukan strategi apa yang paling mendominasi untuk diadopsi dalam menetapkan pedoman kebijakan yang ingin di implementasikan.
Pada tahap ini juga dapat merumuskan, menyusun atau bentuk strategi yang digunakan dalam mengembangkan suatu visi, misi organisasi dalam mengidentifikasikan peluang (opportunity) dan ancaman (weakness) eksternal organisasidalam menentukan kekuatan (strength) dan kelemahan internal dalam menentukan tujuan jangka panjang guna menghasilkan strategi yang bersifat alternatif dan berkelanjutan. 
Dalam formulasi strategi meliputi pertanyaan- pertanyaan tentang:
· Usaha apa yang akan dilakukan ?
· Bagaimana mengalokasian sumber- sumber daya ?
· Apakah perluasan operasi Perusahaan ataukah diverivikasi ?
· Apakah memasuki pasar internasional atau tidak ?
· Apakah merger ataukah membentuk suatu joint venture ?
· Bagaimana menghindari pengambilalihan ?


c. Implementasi Strategi (Strategy Implementation)	
Implementasi strategi merupakan sebuah proses dimana strategi dan kebijakan dapat diwujudkan melalui pengembangan suatu program, anggaran dan prosedur. Pada proses ini melibatkan perubahan keseluruhan seperti budaya, struktur, dan/ atau sistem manajemen seluruh organisasi. Implemetasi strategi biasanya dilakukan oleh manajer tingkat menengah dan bawah dengan peninjauan oleh manajemen puncak. Tahap ini biasa disebut sebagai perencanaan operasional karena mengembangkan program, anggaran, dan prosedur dalam mendukung strategi. Implementasi strategi sering kali melibatkan keputusan sehari- hari dalam mengalokasikan sumber daya. Implementasi strategi bertujuan dalam memastikan bahwa strategi yang telah ditetapkan dapat dicapai, karena dalam implementasi strategi yang sukses akan menghasilkan kinerja organisasi yang lebih baik. Adapun beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan implementasi strategi diantaranya yaitu :
· Kepemimpinan yang kuat
· Komitmen dari karyawan
· Sumber daya yang memadai 
· Sistem dan prosedur yang efektif
· Umpan balik dan evaluasi
Selain itu terdapat tahapan- tahapan dalam implementasi strategi yang diantaranya :
· Penerjemahan strategi : Pada tahap pertama dalam implementasi strategi adalah menerjemahkan strategi ke dalam tindakan yang spesifik guna mengidentifikasi langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan strategis.
· Pengembangan program : Pada tahap kedua adalah mengembangkan program untuk mendukung strategi yang dirancang untuk mencapai tujuan tertentu.
· Alokasi sumber daya : Tahap ketiga adalah mengalokasikan sumber daya yang diperlukan untuk mendukung program. Sumber daya yang diperlukan dapat berupa uang, orang, waktu, atau peralatan.
· Implementasi program : Tahap keempat adalah mengimplementasikan program yang melibatkan tindakan untuk menerapkan program dan memastikan bahwa mereka berjalan sesuai rencana.
· Evaluasi dan umpan balik : Tahap kelima adalah mengevaluasi dan memberikan umpan balik tentang implementasi strategi. Ini membantu untuk memastikan bahwa strategi berjalan sesuai rencana dan untuk mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki.

Dengan demikian, Implementasi strategi adalah proses yang kompleks dan penting untuk keberhasilan organisasi. Dengan mengikuti langkah-langkah yang tepat, organisasi dapat meningkatkan peluangnya untuk mencapai tujuan strategisnya.

d. Evaluasi dan Pengendalian	(Evaluation and control)
Evaluasi dan pengendalian adalah proses di mana aktivitas untuk menilai kinerja organisasi dan mengambil tindakan yang di perlukan perusahan sebagai hasil kerja yang telah ditetapkan dan mencapai tujuannya. Pada proses ini melibatkan pengumpulan data, analisis data, dan pengambilan tindakan korektif yang diinginkan oleh manajer disemua tingkatan dalam menggunakan informasi yang dihasilkan dan ditetapkan sebelumnya. Adapun tujuan evaluasi dan pengendalian manajemen strategis adalah guna memastikan bahwa organisasi dapat mencapai tujuannya karena evaluasi dan pengendalian yang sukses dapat membantu organisasi dalam menetapkan pada jalur yang benar dan dapat mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. Dalam proses evaluasi dan pengendalian ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan evaluasi dan pengendalian manajemen sektor publik antara lain yaitu :
· Memiliki data yang akurat 
· Adanya komitmen dari manajemen
· Adanya feedback dari karyawan
· Memiliki kerangka kerja yang jelas
Selain itu, terdapat tahapan yang dapat dilakukan dalam evaluasi dan pengendalian manajemen strategis diantaranya yaitu :
· Menetapkan standar yang harus dicapai oleh organisasi
· Mengukur kinerja yang melibatkan proses pengumpulan data tentang kinerja organisasi
· Analisis kinerja yang membandingkan kinerja actual dengan standar yang telah ditentukan.
· Mengambil tindakan korektif jika diperlukan, berupa perubahan dalam strategi, kebijakan, atau prosedur yang berlaku.
Contoh Evaluasi dan Pengendalian Manajemen Strategis yang diantaranya yaitu :
1. Sebuah perusahaan manufaktur menetapkan target untuk meningkatkan pangsa pasarnya sebesar 5%. Untuk mengukur kinerja, perusahaan dapat mengumpulkan data tentang penjualan dan pangsa pasarnya. Jika kinerja aktual tidak memenuhi target, perusahaan dapat mengambil tindakan korektif, seperti meningkatkan kualitas produknya atau memperluas saluran distribusinya.

2. Sebuah organisasi nirlaba menetapkan target untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang masalah tertentu. Untuk mengukur kinerja, organisasi dapat mengumpulkan data tentang jumlah orang yang mengetahui tentang masalah tersebut. Jika kinerja aktual tidak memenuhi target, organisasi dapat mengambil tindakan korektif, seperti meningkatkan kampanye media sosialnya atau mengadakan acara penggalangan dana.
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